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PENGARUH PEMBERIAN INSENTIF, MOTIVASI DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PT LKM DEMAK SEJAHTERA 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian insentif, motivasi 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pt lkm demak sejahtera. metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

sampel sebanyak 52 responden karyawan pt lkm demak sejahtera. pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Metode analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan software SPSS 24. Hasil dari uji 

parsial (uji t) menunjukkan nilai t hitung 0,703 < t tabel 2,021 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,486 > 0,05 maka pemberian insentif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 3,118 > t tabel 2,021 

dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 , dan disiplin kerja juga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 

2,801 > t tabel 2,021 dan nilai signfikansi sebesar 0,007 < 0,05. 

 

Kata Kunci : insentif, motivasi, disiplin kerja dan kinerja karyawan 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of providing incentives, motivation and 

work discipline on the performance of PT LKM Demak Prosperous employees. 

The method used in this study is a quantitative research method with a sample of 

52 employees of PT LKM Demak Prosperous as a sample. sampling using 

saturated sampling technique. The data analysis method used to test the 

hypothesis is using SPSS 24 software. The results of the partial test (t test) show a 

t-count value of 0.703 < t table 2.021 with a significance value of 0.486 > 0.05 

then the provision of incentives has no significant effect on employee 

performance, motivation has a positive and significant effect on employee 

performance with a t-count value of 3.118 > t-table 2.021 and a significance value 

of 0.003 < 0.05, and work discipline also has a positive and significant effect on 

employee performance with a t-count value of 2.801 > t-table 2.021 and a 

significance of 0.007 < 0.05. 

 

Keywords : incentives, motivation, work discipline and employee performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Di dalam dunia bisnis saat ini dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi 

terhadap perkembangan perusahaan. Perusahaan harus mampu membangun dan 

meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. Keberhasilan suatu perusahaan di 

pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor penting adalah sumber daya 
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manusia, karena sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat 

perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumberdaya – 

sumberdaya lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Sumber daya 

manusia perlu dikelola secara baik dan profesional agar tercipta keseimbangan 

antara kebutuhan sumber daya manusia dengan tuntutan serta kemajuan bisnis 

perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci sukses bagi perusahaan agar 

dapat berkembang dan tumbuh secara produktif dan wajar. Perkembangan bisnis 

perusahaan sangat tergantung pada produktivitas tenaga kerja yang ada di 

perusahaan. 

SDM mempunyai peranan penting dalam tercapainya suatu tujuan 

perusahaan., karena manusia merupakan sumber daya yang aktif, hidup dan selalu 

terlibat dalam suatu kegiatan perusahaan tersebut harus memperhatikan kinerja 

karyawannya. Berikut beberapa faktor yang memoengaruhi kinerja karyawan, 

antara lain : pemberian insentif, motivasi, dan disiplin kerja. Salah satu variabel 

yang berhubungan dengan peningkatan kinerja perusahaan atau organisasi adalah 

“Penerapan insentif”.Variabel ini sangat penting ketika dikaitkan dengan 

keberhasilan peningkatan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Variabel 

memuat suatu hasil dari apa yang telah dilaksanakan oleh karyawan. Insentif 

dengan Kinerja Karyawan berhubungan sangat erat, Salah satu cara yang 

ditempuh departemen personalia untuk memaksimalkan kualiatas kerja, dan 

kepuasan kerja salah satunya  melalui pemberian insentif. Tujuan adanya insentif 

dalam sebuah perusahaan atau organisasi pada hakekatnya  berguna untuk 

meningkatkan motivasi karyawan dalam berupa ya mencapai tujuan perusahaan, 

suatu Perusahaan dengan menawarkan sebuah keuntungan finansial ataupun non 

finansial melebihi upah dan gaji dasar ini .  insentif sangat penting bagi karyawan 

guna merangsang seseorang untuk melakukan pekerjaan melebihi apa yang 

diinginkan oleh Perusahaan. Disamping itu insentif juga berfungsi sebagai 

penghargaan dari karyawan yang telah melakukan suatu pekerjaan yang telah 

ditetapkan oleh Perusahaan. 

Selain dengan pemberian insentif, motivasi juga memberikan sumbangan 

yang signifikan dalam peningkatan kinerja yang lebih produktif. Motivasi 
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merupakan suatu faktor yang mendorong seseorang untuk  melakukan suatu 

aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor 

pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Pada dasarnya 

perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang “mampu, cakap, dan 

terampil”, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk 

mencapai hasil kerja yang maksimal. Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan 

karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan jika mereka tidak mau bekerja giat. 

Henry, (1997:624) menyatakan alasan-alasan tertentu yang dikemukakan 

para ahli mengenai pengkaitan antara insentif terhadap kinerja karyawan, atara 

lain ialah motivasi kerja. Berelson & Steiner, dalam Mochammad, (2003:121) 

mengemukakan bahwa motivasi berasal dari kata motive. Motive adalah keadaan 

dalam diri seseorang yang menimbulkan kekuatan, menggerakkan, mendorong, 

mengarahkan, atau menyalurkan perilakunya untuk mencapai tujuan. Menurut  

Gerungan, (1982:45) motif meliputi semua penggerak, alasan-alasan atau 

dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. 

Sedang motivasi adalah pemberian atau penimbulan dari motif atau dapat juga 

dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau 

dorongan kerja. Berkaitan dengan motivasi kerja, seseorang yang memiliki 

motivasi kerja yang kuat akan melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh 

(kerja keras), sebaliknya seseorang dengan motivasi kerja yang lemah atau rendah 

akan melaksanakan pekerjaan dengan sekedarnya saja. Menurut Mochammad, 

(2003:125) motivasi kerja dapat diartikan sebagai semangat yang mendorong 

seseorang bekerja. Siagian, (2018;24) menyatakan disipIin kerja merupakan suatu 

cara yang diaplikasikan para pemimpin untuk berinteraksi dengan bawahannya 

yang akhirnya perilaku karyawannya bisa berubah, dan tujuannya yaitu supaya 

ada peningkatan rasa sadar dalam diri agar dapat mematuhi peraturan yang 

berIaku pada suatu perusahaan. Siagian, (2017:5) mengemukakan bahwa kinerja 

karyawan merupakan evaIuasi kerja secara individu maupun kelᴏmpᴏk didalam 

perusahaan agar dapat meIaksanakan tugas utama yang berlaku didalam 

ᴏrganisasi. Menurut Rangkuti, (2019) indikatᴏr kinerja sebagai berikut: Tujuan, 
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Standar, Umpan BaIik, AIat atau Sarana, Kᴏmptensi, Mᴏtif dan Peluang. 

Menurut Sutrisno, (2011) kedisiplinan sangat perlukan baik individu yang 

bersangkutan maupun organisasi atau perusahaan. Kedisiplinan menunjukkan 

suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan 

dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang 

ada dalam perusahaan itu diabaikan, atau sering  dilanggar, maka karyawan 

mempunyai disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada 

ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. PT. 

LKM Demak Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor jasa 

keuangan dalam bentuk Lembaga Keuangan Mikro , dengan pemegang saham 

terdiri dari Pemerintah Kabupaten Demak dan Koperasi Pegawai Negeri Marsudi 

Ajining Sariro ( KPRI MAS ), PT. LKM Demak Sejahtera sebelumnya 

merupakan perusahaan milik Pemerintah Kabupaten Demak dengan nama PT. 

LKM Badan Kredit Pemerintah Daerah ( BKPD/ BAPAS ). 

Variabel insentif pada penelitian Shinta & Siagian, (2020), Rozi, (2019) 

dan Paramananda et al., (2021) menyatakan bahwa variabel insentif berpengaruh 

positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun demikian 

dari penelitian Safitri, (2017) yang menyatakan bahwa insentif tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Variabel motivasi pada penelitian Umar & Norawati, 

(2022), Sudjatmoko & Rusilowati, (2022) dan Masitoh et al., (2020) menyatakan 

bahwa variabel insentif berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Namun demikian dari penelitian Sari, (2016) yang menyatakan 

bahwa insentif tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Variabel disiplin 

kerja pada penelitian Ratnawati et al., (2022), Chandra et al., (2022) dan Dony & 

pebrina., (2022) menyatakan bahwa variabel insentif berpengaruh positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun demikian dari 

penelitian Muna & Isnowati, (2022) yang menyatakan bahwa insentif tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pemberian Insentif, 

Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT LKM Demak 

Sejahtera”. 
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2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT LKM Demak 

Sejahtera. Penarikan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel tidak memberikan kesempatan sama bagi 

semua anggota populasi untuk dijadikan sampel. Teknik nonprobability yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu pengambilan sampel 

dari seluruh populasi yang ada dan digunakan sebagai sampel atau juga dikenal 

dengan istilah sensus menurut Sugiyono, (2007). Jadi didalam penelitian ini 

jumlah respondennya sebanyak 52 responden.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Instrumen Penelitian 

3.1.1 Uji Validitas 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 1 penelitian dibawah, dapat kita lihat 

bahwa nilai koefisien korelasinya dari setiap pertanyaan memiliki nilai lebih dari 

0,279 yang artinya keseluruhan item dari pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel  Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Insentif X1.1 0,792 0,279 Valid 

X1.2 0,608 0,279 Valid 

X1.3 0,819 0,279 Valid 

X1.4 0,622 0,279 Valid 

X1.5 0,799 0,279 Valid 

Motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

X2.1 0,685 0,279 Valid 

X2.2 0,771 0,279 Valid 

X2.3 0,720 0,279 Valid 

X2.4 0,611 0,279 Valid 

X2.5 0,683 0,279 Valid 

X2.6 0,794 0,279 Valid 

X2.7 0,773 0,279 Valid 

X2.8 0,754 0,279 Valid 

X2.9 0,803 0,279 Valid 

X2.10 0,764 0,279 Valid 

Disiplin 

Kerja 

X3.1 0,652 0,279 Valid 

X3.2 0,630 0,279 Valid 
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X3.3 0,821 0,279 Valid 

X3.4 0,758 0,279 Valid 

X3.5 0,743 0,279 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

X4.1 0,800 0,279 Valid 

 X4.2 0,747 0,279 Valid 

 X4.3 0,735 0,279 Valid 

 X4.4 0,739 0,279 Valid 

 X4.5 0,787 0,279 Valid 

 X4.6 0,798 0,279 Valid 

 

3.1.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 2.  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Standar Keterangan 

Insentif 0,782 0,60 Reliabel 

Motivasi 0,876 0,60 Reliabel 

Disiplin Kerja 0,770 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,859 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas tabel 2 diatas, menunjukan instrument 

penelitian yaitu insentif, motivasi, disiplin kerja dan kinerja karyawan dinyatakan 

reliabel. Hal ini dikarenakan hasil dari Cronbach’s Alpha diatas lebih besar dari 

0,60. Hasil uji reliabilitas dari diatas dinyatakan bahwa semua instrument dalam 

penelitian ini adalah reliabel. 

 

3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Normalitas 

Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Indikator  Keterangan 

0,060 0,05 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,060 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data residual model regresi dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 
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3.2.2 Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel  Tolerance VIF Keterangan 

Insentif 0,950 1,053 Bebas Multikolinieritas 

Motivasi 0,472 2,120 Bebas Multikolinieritas 

Disiplin Kerja 0,460 2,172 Bebas Multikolinieritas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa 

semua variabel independen meliputi insentif, motivasi dan disiplin kerja memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF (variance inflating factor) 

kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 

terjadi masalah multikolinieritas antar variabel independen. 

3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel  Signifikasi Keterangan 

Insentif 0,612 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Motivasi 0,884 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Disiplin Kerja 0,566 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

signifikan diatas lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung adanya masalah heteroskedasitas atau 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  

 

3.4 Hasil Uji Hipotesis 

3.4.1 Uji Parsial ( Uji t ) 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Model 

Unstandarized 

Coefficient 

Standarized 

Coefficient T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4.258 3.328   1.398 .169 

Insentif .063 .089 .068 .703 .486 

Motivasi .245 .079 .431 3.118 .003 

Disiplin 

Kerja .415 .148 
.392 2.801 .007 
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1) Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel X1 (insentif) diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,703 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari taraf 

signifikansi yang diharapkan (0,486>0,05). Dapat disimpulkan bahwa insentif 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2) pengujian dengan SPSS untuk variabel X2 (motivasi) diperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,118 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 

yang diharapkan (0,003<0,05). Dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3) pengujian dengan SPSS untuk variabel X3 (disiplin kerja ) diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,801 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi yang diharapkan (0,007<0,05). Dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3.4.2 Uji Simultan ( Uji f ) 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 222.103 3 74.034 21.002 .000
b
 

Residual 169.205 48 3.525 
  

Total 391.308 51 
    

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa hasil perhitungan statistik nilai F 

hitung 21.002 > dari F tabel 2,78 dan dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama insentif, motivasi dan disiplin kerja 

mempunyai pengaruh yang secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

3.4.3 Koefisien Determinan (R
2
) 

Tabel 8. Hasil Uji Determinan (R
2
) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .753
a
 .568 .541 1.878 

 

Berdasarkan hasil uji adjuste R
2
 pada tabel 8 menunjukkan besarnya nilai adjusted 

R
2
 adalah 0,541 yang berarti variabel dependen yang dapat dijelaskan variabel 

independen sebesar 54,1%. Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi 
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insentitf, motivasi dan disiplin kerja hanya bisa menjelaskan 54,1% dari kinerja 

karyawan. sedangkan sisanya sebesar 45,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model penelitian ini. 

3.4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandarized 

Coefficient 

Standarized 

Coefficient T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4.258 3.328   1.398 .169 

Insentif .063 .089 .068 .703 .486 

Motivasi .245 .079 .431 3.118 .003 

Disiplin 

Kerja .415 .148 
.392 2.801 .007 

 

 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data regresi menggunakan spss versi 24, maka 

dapat diberi penjelasan sebagai berikut : 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3                                 (1) 

Y = 4,528 + 0,063 + 0,245 + 0,415 

Y = Kinerja Karyawan 

b0 = Nilai Konstan 

b1b2b3 = Koefisien Regresi 

X1 = Variabel Insentif 

X2 = Variabel Motivasi 

X3 = Variabel Disiplin Kerja 

Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diberikan penjelasan sebagai berikut : 

b0 = 4,528 merupakan nilai konstansa, yang diartikan bahwa insentif, motivasi dan 

disiplin kerja konstan, maka nilai kinerja karyawan adalah sebesar 452,8%. 

b1x1 = 0,063 yang mempunyai arti bahwa pemberian insentif berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa setiap penambahan 1% 

tanggapan responden mengenai pemberian insentif maka akan mempengaruhi 

kinerja karyawan sebesar 6,3%. 
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b2x2 = 0,245 yang mempunyai arti bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa setiap penambahan 1% tanggapan 

responden mengenai pemberian insentif maka akan mempengaruhi kinerja 

karyawan sebesar 24,5%. 

b3x3 = 0,415 yang mempunyai arti bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa setiap penambahan 1% 

tanggapan responden mengenai pemberian insentif maka akan mempengaruhi 

kinerja karyawan sebesar 41,5%. 

3.5 Pembahasan 

3.5.1 Pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja karyawan PT LKM Demak 

Sejahtera 

Dari hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel X1 (insentif) diperoleh  nilai 

thitung sebesar 0,703 < ttabel 2,009 serta memiliki nilai signifikan sebesar 0,486 > 

0,05, maka Ho diterima, Ha ditolak. Artinya pemberian insentif tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggriawan et al., (2015) yang 

menyatakan insentif (X1) mempunyai hubungan positif serta signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Dalam penelitian ini kemungkinan tetap ada pengaruh dari 

pemberian insentif, akan tetapi pemberian insentif tidak mempengaruhi tingginya 

tingkat kinerja karyawan di pt lkm demak sejahtera. Tingginya kinerja karyawan 

di pt lkm demak sejahtera bisa saja dipengaruhi oleh faktor lainnya, yaitu motivasi 

dan disiplin kerja. Jadi motivasi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh dalam 

kinerja karyawan. Karyawan akan tetap semangat bekerja karena adanya motivasi 

dan disiplin kerja. 

3.5.2 Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT LKM Demak Sejahtera 

Dari hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel X2 (motivasi) diperoleh  nilai 

thitung sebesar 3,118 > ttabel 2,009 serta memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 < 

0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima. Artinya motivasi mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggriawan et al., (2015), Effendy & 

Fadhilah, (2019), dan Marhumi & Nugroho, (2018) menyatakan bahwa motivasi 
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(X2) mempunyai hubungan positif serta signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Motivasi sendiri merupakan dorongan, upaya dan keinginan yang di dalam diri 

individu yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilakunya untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam lingkup pekerjaannya. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

3.5.3 Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT LKM Demak 

Sejahtera 

Dari hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel X3 (disiplin kerja) diperoleh  

nilai thitung sebesar 2,801 > ttabel 2,009 serta memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,007 < 0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima. Artinya disiplin kerja mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pebrianti & 

Simajuntak, (2020) dan Ekhsan, (2019). Disiplin yang baik mencerminkan 

besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya. Disiplin lebih banyak bersumber dari dalam diri pegawai itu sendiri 

,seperti mentaati semua peraturan yang ada di dalam perusahaan, menyelesaikan 

tugas tepat waktu, dan melakukan absensi saat memulai bekerja maupun selesai 

bekerja. Sehingga semakin tinggi disiplin kerja karyawan akan meningkatkan 

kinerja karyawan. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja 

karyawan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah H1 ditolak, sehingga pemberian insentif tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai t hitung sebesar 

0,703 < t tabel 2,021 serta memiliki nilai signifikan sebesar 0,486 > 0,05, maka 

Ho diterima, Ha ditolak. Artinya pemberian insentif tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT LKM Demak Sejahtera. H2 diterima, 

sehingga motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai t hitung sebesar 3,118 > t  tabel 2,021 

serta memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak, Ha 

diterima. Artinya motivasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT LKM Demak Sejahtera. H3 diterima, sehingga 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini ditunjukkan dengan perolehan nilai t hitung sebesar 2,801 > t  tabel 2,021 serta 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,007 < 0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima. 

Artinya disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT LKM Demak Sejahtera. 
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